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ABSTRAK

Secara umum produksi susu kambing sangat dipengaruhi oleh kualitas pakan yang
diberikan. Pendlitian ini bertujuan untuk mengevaluas jenis sumber serat hijauan pakan yang
berpengaruh pada kualitas susu kambing peranakan etawa. Materi yang digunakan adalah 12 ekor
kambing PE laktasi bulan ke 3. Pakan yang diberikan adalah konsentrat dan sumber serat (rumput
gajah, daun sengon, jerami jagung). Konsumsi bahan kering, produksi susu dan kadar lemak susu
diamati sebagai parameter. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa kombinasi konsentrat dengan
jerami jagung mampu meningkatkan kadar lemak susu hingga 0,9%. Produksi susu yang dihasilkan
tidak berbeda nyata pada masing-masing perlakuan. Disimpulkan bahwa pemberian kombinasi
konsentrat dan jerami jagung direkomendasikan untuk meningkatkan kadar lemak pada susu
kambing peranakan etawa.

KataKunci : susu kambing, kambing PE, sumber serat, lemak susu, produksi susu

ABSTRACT

In general, goat milk production is strongly influenced by the quality of feed given. This
study aims to evaluate the type of forage fiber feed source that has an effect on quality of ettawah
goat milk. The material used is 12 lactation crossbreed ettawah goat month 3rd. Feed given is
concentrate and source of fiber (Pennisetum purpureum grass, Albizia chinensis leaves, Zea mays
straw). The consumption of dry matter, milk production and milk fat content were observed as
parameters. The results show that the combination of concentrate with Zea mays straw can increase
milk fat content up to 0.9%. Milk production was not significantly different in each treatment. It was
concluded that the combination of concentrate and Zea mays straw was recommended to increase
the milk fat content of crossbreed ettawah goat.

Keywords: goat milk, crossbreed ettawa goat, fiber source, milk production

PENDAHULUAN

Salah satu jenis kambing perah
yang ada di Indonesia adalah kambing
Peranakan Etawa yang merupakan hasil
persilangan kambing Etawa dengan
kambing lokal. Kambing Peranakan Etawa

merupakan kambing penghasil susu yang
banyak dikembangkan di Indonesia
Kambing perah jenis ini merupakan
kambing yang sudah beradaptasi dengan
kondisi tropis Indonesia.
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Jensen (1994) dalam bukunya Goat
Milk Magic menyatakan bahwa susu
kambing adalah sebaik susu ibu dan lebih
baik dari susu sapi untuk pemenuhan gizi
manusia. Salah satu keunggulan susu
kambing dari susu sapi adalah tingginya
proporsi  butir-butir lemak ukuran kecil
(rantai pendek dan sedang) sehingga susu
kambing lebih homogen, mudah dicerna
dan tidak menimbulkan gangguan
pencernaan bagi mereka yang alergi bila
mengkonsumsi  susu sapi. Studi telaah
yang mendalam olehn Haenlein (2004)
tentang manfaat susu kambing bagi
kesehatan manusia menunjukkan bahwa
susu kambing  dapat membantu
penyembuhan penyakit pernafasan (asma,
bronchitis, pneumonia, TBC), maag, dan
penyakit tulang, bahkan juga baik untuk
penderita  diabetes dan  epileps.
Kandungan zat bes (Fe) yang rendah dan
dapat diserap 100%, serta adanya asam
folat (6 mcg/l) sangat bak untuk
pencegahan dan pengobatan anemia atau
thalasemia. Susu kambing mengandung
mineral natrium (Na) dan khlorida (Cl)
yang tinggi yang menjaga keseimbangan
volume cairan dan elektrolit tubuh
sehingga komposis normal darah tetap
terjaga.

Kandungan kolestrerol pada susu
kambing 12 mg/100 ml lebih rendah dari
susu sapi 17 mg/100 ml (Rung-Jendan
Hsiang-Yun, 2008). Adanya asam lemak
seperti kaprilat yang bermanfaat dalam
menanggalkan kulit mati, sehingga susu
kambing telah  digunakan  untuk
pembuatan sabun kecantikan, sabun
mandi, pelembab kulit dan lulur yang
bernilai ekonomi tinggi (Alo, 2008).

Secara umum produksi  susu
kambing sangat dipengaruhi oleh kualitas
pakan yang diberikan, dimana sebagian
besar prokursor untuk sintesis air susu
dalam kelenjar ambing berasal dari darah
yang sangat tergantung pada kualitas
pakan dan proses penyerapan di dalam

tubuh (Schimdt, 1971). Sudah dibuktikan
bahwa pakan yang berkualitas
memberikan nutrien darah yang lebih
tinggi dan berkorelas terhadap proses
sintesis susu di dalan sel sekretoris
kelenjar ambing  yang akhirnya
meningkatan produksi dan kualitas air
susu yang dihasilkan (Adriani, 2004).
Kadar lemak susu merupakan komponen
nutris yang paling mudah berubah dan
sangat bergantung pada kadar serat kasar
makanan (Sutardi, 1980; Esminger 2001).
Serat kasar dalam makanan yang rendah
akan menghasilkan kandungan asetat
didalam rumen yang rendah, sehingga
lemak susu menjadi rendah karena asetat
merupakan bahan pembentukan lemak
susu (Schmidt, 1971).

Menurut Prawirokusumo (1993)
hijauan yang diberikan lebih mengarah
pada fungsinya untuk meningkatkan kadar
lemak susu (kualitas susu) karena
pemberian hijauan akan meningkatkan
asetat dalam rumen, sedangkan konsentrat
berfungs dalam meningkatkan kuantitas
produkss  susu  karena  pemberian
konsentrat akan meningkatkan propionat
dalam rumen.

Rumput ggah (Pennisetum
purpureum), daun sengon (Albizzia
falcataria) dan jerami jagung (Zea mays
ssp.) adalah pakan asal hijauan lokal yang
umum diberikan pada ternak kambing
sebagal sumber serat. Kandungan nutrisi
rumput ggjah adalah 89,9% BK, 9,1% PK,
2,3% LK, 33,1% SK dan 46% TDN.
Jerami jagung tanpa tongkolnya memiliki
kandungan nutrisi sekitar 91,3% BK, 9,2%
PK, 2,3% LK, 25,7% SK dan 49,6% TDN
(Bahan Pengujian Mutu dan Sertifikasi
Pakan Bekasi, 2013). Sedangkan daun
Sengon menurut Akmal (2008) memiliki
kandungan nutrisi sebagai berikut ; protein
kasar 21,32%, lemak kasar 10,09%, serat
kasar 14,72%, Ca 0,21%, P 0,35% dengan
energi metabolis 3.056 Kkal/kg.
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Penelitian ini mengkaji pengaruh
pemberian rumput gajah, daun sengon dan
jerami jagung sebagal sumber serat pada
ransum kambing peranakan etawa
terhadap kualitas susu yang dihasilkan.
Data yang diperoleh dapat digunakan
sebagai standar pemilihan pakan berserat
yang diperlukan guna peninngkatan
kualitas susu kambing.

MATERI DAN METODE

Penelitian dilaksanakan pada bulan
Oktober — Nopember 2017 di kandang
kambing Peranakan Etawa milik peternak
DusunMrunten, Desa Kalisidi, Kecamatan
Ungaran Barat, Kabupaten Semarang.
Materi Penelitian

Materi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah 12 ekor kambing PE
periode laktasi bulan ketiga, bulan laktasi
kedua dengan bobot badan awal rata - rata
40,57 £ 2,49 kg. Bahan pakan yang
digunakan adalah konsentrat dan hijauan
yang terdiri dari rumput gaah, daun
sengon dan jerami jagung. Air minum
diberikan secara ad libitum. Pemilihan
daun sengon dan rumput ggah sebagai
pakan hijauan dengan aasan bahwa
hijauan  tersebut mudah  didapat.
Sedangkan jerami  jagung  sebagal
pembanding sumber serat asal limbah.
Peralatan yang digunakan: timbangan
ternak, timbangan pakan, literan plastik
kapasitas 1 liter dengan ketelitian 0,01
liter, botol sampel kapasitas 250 ml yang
terbuat dari kaca, termos kedap cahaya
dan seperangkat alat untuk analisa kadar
lemak.
M etode Penelitian

Kegiatan pada periode
pendahuluan dimulai dengan penimbangan
kambing untuk mengetahui bobot badan
kambing sebelum melakukan pemberian
pakan, pengacakan kambing dan

penempatannya didalam kandang. Pakan
yang akan diberikan berupa konsentrat
(TO), konsentrat + rumput ggah (T1),
konsentrat + daun sengon (T2), dan
konsentrat + jerami jagung (T3). Kegiatan
yang dilakukan pada periode perlakuan
adalah pemberian pakan dan pengambilan
data. Air minum diberikan secara ad
libitum.  Penimbangan sisa  pakan
dilakukan  setigp pagi dan sore
Penimbangan bobot badan dilakukan
setigp 1 minggu sekali pada pagi hari
sebelum kambing diberi pakan selama 21
hari.
Parameter Penelitian

Parameter yang diamati dalam
penelitian adalah konsumsi bahan kering
(BK), produksi susu dan kadar lemak susu.
Produksi susu kambing diperoleh dari
jumlah produksi susu hasil pemerahan satu
hari (pagi). Pemerahan dilakukan pada
pukul 05.30 WIB. Susu hasil pemerahan
diukur volumenya dengan menggunakan
gelas ukur. Pengukuran kadar lemak
dilakukan setiap hari setelah pemerahan
susu selama perlakuan. Pengukuran kadar
lemak dilakukan di laboratorium Kimia
fakultas MIPA UNNES Semarang dengan
menggunakan metode Gerber
(Hadiwiyoto, 1982).
Rancangan Per cobaan

Rancangan percobaan  yang
digunakan dalam penelitian ini adaah
rancangan acak lengkap (RAL) sesuai
dengan petunjuk Hanafiah (1994) dan
Srigandono (2002). Terdapat 4 perlakuan
dengan 3 ulangan sebagai berikut : TO
(konsentrat tanpa sumber serat hijauan);
T1 (konsentrat + rumput gagah); T2
(konsentrat + daun sengon); T3
(konsentrat + jerami jagung). Data yang
diperoleh dianadlisis secara statistik
deskriptif kuantitatif (Siegel, 2000).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Tabdl 1. Hasil Analisis Proksimat Bahan Pakan Penyusun Ransum (Berdasarkan BK)
Kandungan Bahan Pakan
Bahan Pakan BK PK SK LK TDN
-------------- % BK --------------

Konsentrat 13,8 17,2 10,6 4,6 68
Rumput Gajah 19,9 10,2 15,5 1,6 46,9
Daun Sengon 25,3 18,96 14,59 10,85 52,11
Jerami Jagung 16,36 5,22 25,4 1,28 48,68

Keterangan : Hasil Andlisis Laboratorium KimiaMIPA, UNNES.

Hasil

analisis proksmat pada

masing-masing sumber serat menunjukkan
bahwa daun sengon memiliki kandungan

lainnya (rumput gajah dan daun sengon)
akan tetapi kandungan serat kasarnya
paling tinggi. Sehingga secara kuantitatif

protein paling tinggi dibandingkan rumput akan mampu menghasilkan air susu
ggah dan jerami jagung. Meskipun jerami dengan kadar lemak paling tinggi
Jjagung memiliki kadar protein kasar dibandingkan rumput gajah maupun daun
paling rendah dibandingkan sumber serat sengon.
Tabel 2. Komposisi Nutrisi Ransum Tiap Perlakuan
Komponen Nutrien Perlakuan
TO | T1 | T2 | T3
............................. WBK i
Bahan Kering (BK) 13,80 17,46 20,70 15,34
Protein Kasar (PK) 17,20 13,00 18,26 10,01
Serat Kasar (SK) 10,60 13.54 12,99 19,48
Lemak Kasar (LK) 4,60 2,80 8,35 2,61
Total Digestible Nutrient | 68,00 55,34 58,47 56,41
(TDN)
Keterangan: TO : 100% konsentrat
T1:60% rumput gajah + 40% konsentrat
T2 : 60% daun sengon + 40% konsentrat
T3: 60% jerami jagung + 40% konsentrat
Tabel 2 menyagjikan hasil bahwa jagung + 40% konsentrat). Tota

komposisi pakan lengkap  dengan
imbangan 60% sumber serat dan 40%
konsentrat yang memiliki kandungan serat
kasar paling tinggi adalah T3 (60% jerami

kecernaan T3 secara kuantitatif juga tidak
lebih rendah dari T1 yang menggunakan
rumput gajah sebagal sumber serat.
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Tabel 3. Pengaruh Perlakuan Terhadap Rerata Konsumsi BK, Produks Susu dan Kadar

Lemak Susu
Parameter Perlakuan
T0 T1 T2 T3
Konsumsi BK,( kg/ekor/hari) 1,39 1,45 1,33 1,55
Produksi susu, (ml/ekor/hart) 415,85 410,75 425,50 415,55
Kadar lemak susu, (%) 3,0 3,55 3,65 3,9

Keterangan: TO : 100% konsentrat

T1:60% rumput gajah + 40% konsentrat
T2 : 60% daun sengon + 40% konsentrat
T3 : 60% jerami jagung + 40% konsentrat

Berdasarkan Tabel 3 dapat dilihat
bahwa kadar lemak susu tertinggi
dihasilkan dari pakan lengkap dengan
kombinasi 60% jerami jagung + 40%
konsentrat. Produksi susu tertinggi
diperoleh dengan pemberian protein dari
daun sengon sebagal sumber serat.

Pembahasan

Kadar lemak susu mengalami
peningkatan pada perlakuan T3 sebesar
0,9% (Tabel 3). Hal ini disebabkan serat
kasar yang dikonsumsi kambing berada
pada jumlah yang optimal yang kemudian
difermentasi oleh mikroba rumen sehingga
menghasilkan asam asetat yang optimal
sebagai bahan dasar lemak susu. Schmidt
(1971) menyatakan bahwa kadar lemak
susu dipengaruhi oleh serat pakan dan
hasil  metabolismenya berupa asetat.
Ransum yang mengandung serat kasar
tinggi akan banyak menghasilkan asam
asetat yang merupakan prekursor sintesis
de novo lemak susu di ambing. Kombinasi
konsentrat dan jerami jagung mampu
meningkatkan kadar lemak susu karena
adanya peningkatan kandungan serat kasar
pada ransum.

Perlakuan pemberian konsentrat
sga (TO) menghasilkan produks susu
dengan kadar lemak paing rendah
dibandingkan dengan perlakuan lain pada
penelitian ini. Menurut Orskov dan Ryle
(1990) dan Putra (1999) bahwa semakin

tinggi produksi asam propionat dalam
rumen, maka secara simultan menurunkan
produksi asam asetat. Selanjutnya
pemberian  konsentrat  menyebabkan
penurunan pH rumen yang berakibat
meningkatnya produksi VFA secara
keseluruhan, tetapi menurunkan produksi
asam asetat dengan sangat nyata (Dixon
and Parra, 1984). Lebih lanjut, Tillman et
al. (1986) menyatakan bahwa asam asetat
yang terbentuk dalam rumen merupakan
bahan baku utama pembentuk berbagai
asam lemak dari lemak  susu.
Berkurangnya jumlah asam  asetat
mengakibatkan  berkurangnya sintesis
lemak susu, sehingga kadar lemak susu
menurun.

Produksi rata-rata pada semua
perlakuan tidak menunjukkan perbedaan
yang nyata karena masing-masing ransum
mengandung persentase konsentrat yang
sama. Kandungan serat kasar konsentrat
yang rendah memudahkan  mikro
organisme rumen untuk mencerna dan
atau memfermentasi banyak karbohidrat
(Solta, 2012). Karbohidrat ini merupakan
sumber utama glukosa dalam darah ternak
perah yang akan disintesa menjadi asam
propionat untuk memproduks air susu.
Tabel 2 menginformasikan bahwa TDN
pada perlakuan TO lebih  tinggi
dibandingkan TDN perlakuan yang lain
pada penelitian ini. Peningkatan produksi
susu dapat dilihat dari peningkatan
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konsumsi pakan dalam bentuk bahan
kering (Tabel 3), TDN dan protein yang
terckandung di  daam bahan pakan
disintesa menjadi zat-zat nutrien dalam
darah dan terjadi penyerapan yang dapat
meningkatkan produksi susu dan kadar
protein serta lemak dalam susu
(McDonad et al. 2002). Wattiaux dan
Armentano (2014) menyatakan bahwa
produksi susu pada ternak perah sangat
dipengaruhi oleh jumlah glukosa yang
dapat diturunkan dari propionat yang
diproduksi di rumen.

SIMPULAN

Peningkatan kadar lemak susu
kambing dapat dilakukan melalui
pemberian kombinas jerami  jagung

dengan konsentrat (60 : 40). Produksi susu
dapat ditingkatkan dengan menambahkan
imbangan  konsentrat pada ransum
kambing perah.

SARAN

Mengingat bahwa pakan hijauan
yang diberikan lebih mengarah pada
fungsinya untuk meningkatkan kadar
lemak susu (kualitas susu) selaras dengan
meningkatnya kadar asetat dalam rumen,
dan konsentrat berfungs dalam
meningkatkan kuantitas produksi susu
karena pemberian  konsentrat  akan
meningkatkan propionat dalam rumen,
maka perlu diteliti imbangan konsentrat
dengan jerami jagung yang mampu
meningkatkan produksi susu dan kadar
lemak susu dengan konsumsi BK yang
efisien sebagai pakan komplit.
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